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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU  
PERBAIKAN KETERBUKAAN INFORMASI

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN KETERBUKAAN INFORMASI YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN KONTAN 
PADA TANGGAL 15 APRIL 2021 SERTA PENGUMUMAN KEMBALI KETERBUKAAN INFORMASI DI WEBSITE PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI PADA 
TANGGAL 3 JUNI 2021.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM DAPAT DILIHAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI KETERBUKAAN INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN 
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT FALMACO NONWOVEN INDUSTRI TBK (”PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM KETERBUKAAN INFORMASI INI.

PT FALMACO NONWOVEN INDUSTRI Tbk.
Kegiatan Usaha:

Bergerak di bidang produksi tisu basah, kain nonwoven dan produk kesehatan lainnya
Kantor Pusat dan Lokasi Pabrik 
Jl. Raya Padalarang 289 km 15,3

Padalarang, Kab Bandung Barat,, Jawa Barat 40553
Tel.: (022) 686 6808
Fax : (022)  6866806

Website : www.falmaco-nonwoven.com
Email : corporate@falmaco.com 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebesar 156.250.000 (seratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% 
(dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp80,- (delapan puluh Rupiah) 
setiap saham  (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp200,- (dua ratus 
Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp31.250.000.000,- (tiga puluh satu 
miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham 
Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT 
DILIHAT PADA BAB V PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG 
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA 
PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN 
APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA.

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN
DI PT BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Victoria Sekuritas Indonesia PT Wanteg Sekuritas
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH

(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN SAHAM PERSEROAN
Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 29 Juni 2021

JADWAL PENAWARAN UMUM
Tanggal Efektif : 28 Juni 2021
Masa Penawaran Umum : 30 Juni – 5 Juli 2021
Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2021
Tanggal Distribusi Saham : 7 Juli 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 7 Juli 2021
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2021

KETERANGAN TENTANG PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM 

Perseroan dalam Penawaran Umum ini menawarkan sebesar 156.250.000 (seratus lima 
puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham baru yang merupakan saham biasa 
atas nama dengan nilai nominal Rp80,- (delapan puluh Rupiah) setiap saham atau sebesar 
20,00% (dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dan ditawarkan kepada 
Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap lembar 
saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham (FPPS). Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham secara keseluruhan sebesar 
Rp31.250.000.000,- (tiga puluh satu miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah). 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal lainnya 
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai 
dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Berdasarkan Akta No. 10/2020, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp80,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. Theresia Indra Wirawan 308.477.875 24.678.230.000 49,35
2. Falmaco Pte. Ltd. 197.100.000 15.768.000.000 31,54
3. Rosalina Indra Wirawati 39.807.375 3.184.590.000 6,37
4. Irvan Hanafi 39.807.375 3.184.590.000 6,37
5. Daniel Muljadi Hanafi 39.807.375 3.184.590.000 6,37
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 625.000.000 50.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 1.875.000.000 150.000.000.000

Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar 
156.250.000 (seratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham baru yang 
merupakan saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp80,- (delapan puluh Rupiah).
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, 
maka susunan permodalan saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp80,- per saham
Sebelum Penawaran Umum  

Perdana Saham
Setelah Penawaran Umum  

Perdana Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %

Modal Dasar 2.500.000.000 200.000.000.000 2.500.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh :
1. Theresia Indra Wirawan 308.477.875 24.678.230.000 49,35 308.477.875 24.678.230.000 39,48
2. Falmaco Pte. Ltd. 197.100.000 15.768.000.000 31,54 197.100.000 15.768.000.000 25,22
3. Rosalina Indra Wirawati 39.807.375 3.184.590.000 6,37 39.807.375 3.184.590.000 5,10
4. Irvan Hanafi 39.807.375 3.184.590.000 6,37 39.807.375 3.184.590.000 5,10
5. Daniel Muljadi Hanafi 39.807.375 3.184.590.000 6,37 39.807.375 3.184.590.000 5,10
6. Masyarakat - - - 156.250.000 12.500.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 625.000.000 50.000.000.000 100,00 781.250.000 62.500.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 1.875.000.000 150.000.000.000 1.718.750.000 137.500.000.000

PENGGUNAAN DANA DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Seluruh dana yang diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, akan dipergunakan sebagai berikut :
1. Sekitar 41,43% (empat puluh satu koma empat tiga persen) akan digunakan untuk

kebutuhan belanja modal Perseroan yaitu penambahan fasilitas produksi berupa
pembelian mesin untuk meningkatkan kualitas produk dan kapasitas produksi. Terkait 
dengan rencana pembelian mesin tersebut, pembelian mesin oleh Perseroan tidak
dilakukan dengan pihak afiliasi dan Perseroan telah menandatangani Perjanjian Jual 
Beli Mesin tanggal 6 Mei 2020 dengan Changshu Feilong Nonwoven Machinery Co. Ltd;

2. Sekitar 18,83% (delapan belas koma delapan tiga persen) akan digunakan untuk
pembayaran sebagian hutang bank;

3. Sisanya sekitar 39,74% (tiga puluh sembilan koma tujuh empat persen) akan digunakan 
sebagai keperluan modal kerja Perseroan dalam rangka pembelian bahan baku, biaya 
pemasaran dan perlengkapan keperluan lainnya.

Sesuai dengan POJK No. 8 Tahun 2017, perkiraan keseluruhan jumlah biaya yang akan 
dikeluarkan oleh Perseroan adalah sebesar 14,42% dari jumlah dana yang diperoleh dari 
Penawaran Umum Perdana Saham ini yang meliputi:

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen di bawah ini berisi pembahasan mengenai 
posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 2018 serta 31 Oktober 2019 (tidak diaudit). Beserta pembahasan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan dan prospek di masa yang akan datang. 
Analisis dan pembahasan oleh manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan dan 
mengacu pada laporan keuangan auditan Perseroan pada periode 10 (sepuluh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 dan 2018 serta 31 Oktober 2019 (tidak diaudit) yang terdapat di bagian 
lain dalam Prospektus ini. 
Tabel di bawah ini juga menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun 
berdasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, 
untuk memenuhi persyaratan Surat OJK No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 yang 
dilanjutkan dengan Surat OJK No. S-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 2021 sehubungan 
dengan rencana Perseroan untuk mengikuti dan mematuhi perpanjangan jangka waktu 
penggunaan laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Laporan 
keuangan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 diambil dari 
informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Manajemen, serta tidak diaudit atau 
direview oleh Akuntan Publik.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

 Keterangan
31 Maret 31 

Oktober 31 Desember

2021*) 2020 2019 2018 2017
ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 375 1.988 619 119 311
Piutang usaha – pihak ketiga 8.270 6.782 17.793 9.372 9.332
Piutang lain-lain pihak berelasi - 2.925 - - -
Persediaan 12.178 10.929 6.675 5.286 4.739
Uang muka dan biaya dibayar di muka 7.156 6.389 1.621 564 404
Biaya ditangguhkan 4.699 4.699 - - -
Jumlah Aset Lancar 32.677 33.712 26.708 15.341 14.786
Aset Tidak Lancar
Aset tetap – bersih 84.874 86.029 88.071 91.266 78.714
Aset pajak tangguhan 687 871 942 1.799 1.168
Jumlah Aset Tidak Lancar 85.561 86.900 89.013 93.065 79.882
JUMLAH ASET 118.238 120.612 115.721 108.406 94.668
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 38.750 38.742 38.689 38.738 -
Utang usaha – pihak ketiga 4.336 8.856 11.073 7.027 4.768
Utang lain-lain – pihak berelasi 10.260 10.260 28.106 31.400 37.715
Utang pajak 2.472 1.847 2.112 317 292
Beban masih harus dibayar 3.149 4.590 443 76 128
Uang muka pelanggan 2.895 1.861 1.684 1.051 1.157
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 
satu tahun :
 Utang bank 1.591 1.519 1.382 1.240 153
 Utang pembiayaan konsumen 419 403 564 292 696
 Uang sewa pembiayaan 2.362 2.887 2.074 2.592 1.473
 Pendapatan ditangguhkan 22 22 25 4 4
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 65.256 70.987 86.152 82.737 46.386
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian 
yang jatuh tempo dalam satu tahun :
 Utang bank 6.421 7.107 8.386 9.768 26.885
 Utang pembiayaan konsumen 173 311 639 227 357
 Utang sewa pembiayaan 1.771 2.429 1.230 1.995 2.127
 Pendapatan ditangguhkan 22 20 38 2 7
 Utang lain-lain – pihak berelasi 1.237 1.289 1.592 1.777 1.941
 Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan 7.704 7.303 6.221 5.430 5.053
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 17.328 18.459 18.106 19.199 36.370
JUMLAH LIABILITAS 83.584 89.446 104.258 101.936 82.756
EKUITAS
Modal saham – nilai nominal Rp1.000 per saham pada 

tanggal 31 Oktober 2020. Rp1.000.000 per lembar 
saham pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

Modal dasar – 200.000.000 saham pada tanggal 31 
Oktober 2020. 167.736 saham pada tanggal 31 
Desember 2019 dan 2018

 Modal ditempatkan dan disetor penuh – 50.000.000 
saham pada tanggal 31 Oktober 2020. 34.134 
saham pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 50.000 50.000 34.134 34.134 34.134

Tambahan modal disetor 2.747 2.747 2.747 2.747 2.747
Kerugian aktuarial atas imbalan kerja – bersih (1.539) (585) (293) (166) (404)
Defisit (16.554) (20.996) (25.125) (30.245) (24.565)
JUMLAH EKUITAS 34.654 31.166 11.463 6.470 11.912
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 118.238 120.612 115.721 108.406 94.668

*) Tidak diaudit
Perbandingan Pendapatan
Perbandingan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2020 
dan 31 Oktober 2019
Pada 31 Oktober 2020 dan 31 Oktober 2019, kontribusi pendapatan Perseroan paling 
besar berasal dari penjual EDP yang merupakan produk tisu basah, hand sanitizer, kain 
serbaguna dan APD. Pendapatan Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp69.309 juta, mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar Rp64.722 juta. Hal 
ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada pendapatan EDP pada tanggal  
31 Oktober 2020 sebesar Rp9.441 juta dibandingkan dengan pada tanggal 31 Oktober 2019.
Perbandingan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 31 Desember 2018
Pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp84.134 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp35.995 juta atau sebesar 74,77% dibandingkan dengan 
pendapatan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp48.139 juta. Peningkatan pada 
pendapatan Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada penjualan EDP pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp32.497 juta dibandingkan dengan pendapatan 
makanan dan minuman pada tanggal 31 Desember 2018
Perbandingan Beban Pokok Pendapatan
Perbandingan beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Oktober 2020 dan 31 Oktober 2019
Beban pokok pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar 
Rp45.882 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp785 juta atau sebesar 1,74% 
dibandingkan dengan beban pokok pendapatan pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar 
Rp45.097 juta. Peningkatan pada beban pokok pendapatan Perseroan terutama 
disebabkan oleh peningkatan pada biaya produksi tidak langsung pada periode 31 Oktober 
2020 sebesar Rp2.882 juta dibandingkan dengan periode 31 Oktober 2019.
Perbandingan beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Beban pokok pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp58.041 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp20.775 juta atau sebesar 55,75% 
dibandingkan dengan beban pokok pendapatan pada tanggal 31 Desember 2018 
sebesar Rp37.266 juta. Peningkatan pada beban pokok pendapatan Perseroan terutama 
disebabkan oleh peningkatan pada pembelian bahan baku yang dilakukan Perseroan 
pada periode 31 Desember 2019 sebesar Rp16.931 juta dibandingkan dengan periode 
31 Desember 2018.
Perbandingan Laba Kotor
Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2020 
dan 31 Oktober 2019
Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp23.427 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp3.752 juta atau sebesar 19,07% dibandingkan 
dengan laba kotor pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar Rp19.675 juta. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada pendapatan Perseroan 
dari tanggal 31 Oktober 2019 dengan 31 Oktober 2020 sebesar Rp4.537 juta. Meskipun 
beban pokok pendapatan meningkat dari tanggal 31 Oktober 2019 dengan 31 Oktober 
2020, peningkatan beban pokok pendapatan hanya sebesar Rp785 juta. Nilai peningkatan 
pendapatan Perseroan melebihi nilai peningkatan beban pokok pendapatan sehingga laba 
kotor Perseroan mengalami peningkatan yang signifikan.
Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
dan 31 Desember 2018
Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp26.094 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp15.220 juta atau sebesar 139,97% dibandingkan 
dengan laba kotor pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp10.874 juta. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada pendapatan Perseroan 
dari tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2019 sebesar Rp35.995 juta. 
Meskipun beban pokok pendapatan meningkat dari tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2019, peningkatan beban pokok pendapatan hanya sebesar Rp20.775 juta. 
Nilai peningkatan penjualan Perseroan melebihi nilai peningkatan beban pokok pendapatan 
sehingga laba kotor Perseroan mengalami peningkatan yang signifikan.
Perbandingan Beban Usaha
Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2020 
dan 31 Oktober 2019
Beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp11.771 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp2.029 juta atau sebesar 20,83% dibandingkan dengan 
beban usaha pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar Rp9.742 juta. Peningkatan pada 
beban usaha Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada gaji dan tunjangan 
sebesar Rp1.583 juta pada periode 31 Oktober 2020.

Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 31 Desember 2018
Beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp11.967 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp1.903 juta atau sebesar 18,91% dibandingkan dengan 
beban usaha pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp10.064 juta. Peningkatan pada 
beban usaha Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada biaya gaji dan 
tunjangan sebesar Rp720 juta pada periode 31 Desember 2019.
Penghasilan Komprehensif Lain
Perbandingan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2020 dan 31 Oktober 2019
Penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar 
Rp3.837 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.204 juta dibandingkan dengan 
penghasilan komprehensif lain pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar Rp2.632 juta. 
Peningkatan tersebut terjadi meskipun terdapat peningkatan pada pengukuran kembali 
liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan yang terjadi pada tanggal 31 Oktober 2020 
sebesar Rp105 juta.
Perbandingan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp4.994 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp10.436 juta atau sebesar 
191,75% dibandingkan dengan rugi komprehensif lain pada tanggal 31 Desember 2018 
sebesar Rp5.442 juta. Peningkatan tersebut terjadi meskipun terdapat peningkatan pada 
pengukuran kembali atas liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan yang terjadi pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp486 juta.
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2020 dan 31 Oktober 2019
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah 
sebesar Rp6.352 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp1.638 juta atau sebesar 34,74% 
dibandingkan dengan laba sebelum pajak penghasilan pada tanggal 31 Oktober 2019 
sebesar Rp4.714 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan 
pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 sebesar Rp4.537 juta.
Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp7.940 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp14.331 juta atau sebesar 224,24% 
dibandingkan dengan rugi sebelum pajak penghasilan pada tanggal 31 Desember 2018 
sebesar Rp6.391 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya kenaikan 
pendapatan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2019 
sebesar Rp35.995 juta. 
Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan
Perbandingan laba (rugi) bersih periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2020 dan 31 Oktober 2019
Laba bersih periode berjalan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar 
Rp4.128 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp1.284 juta atau sebesar 45,12% 
dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tanggal 31 Oktober 2019 sebesar Rp2.845 
juta. Kenaikan pada periode 31 Oktober 2020 dibandingkan dengan periode 31 Oktober 
2019 tetap terjadi meskipun terdapat peningkatan pada manfaat pajak Perseroan pada 
periode 31 Oktober 2020 sebesar Rp354 juta.
Perbandingan laba (rugi) bersih periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Laba bersih periode berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp5.121 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp10.801 juta atau sebesar 190,15% 
dibandingkan dengan rugi bersih periode berjalan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp5.680 juta. Kenaikan pada periode 31 Desember 2019 dibandingkan dengan periode 
31 Desember 2018 tetap terjadi meskipun terdapat peningkatan pada manfaat pajak 
Perseroan periode 31 Desember 2019 dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018 
sebesar Rp3.530 juta.
Perbandingan Aset
Total aset posisi tanggal 31 Oktober 2020 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 
2019
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp120.612 juta, 
mengalami kenaikan sebesar Rp4.891 juta atau sebesar 4,2% dibandingkan dengan 
total aset pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp115.721 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan terutama oleh peningkatan aset lancar Perseroan pada periode 31 Oktober 
2020 dari periode 31 Desember 2019 sebesar Rp6.654 juta.
Total aset posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan posisi tanggal  
31 Desember 2018
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp115.721 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp7.315 juta atau sebesar 6,75% dibandingkan dengan 
total aset pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp108.406 juta. Peningkatan tersebut 
disebabkan terutama oleh peningkatan aset lancar Perseroan pada periode 31 Desember 
2019 dari periode 31 Desember 2018 sebesar Rp11.367 juta.
Total aset pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 
2017
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp108.406 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp13.739 juta atau sebesar 14,51% dibandingkan dengan 
total aset pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp94.668 juta. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh peningkatan pada aset tidak lancar Perseroan pada periode 31 Desember 
2018 dari periode 31 Desember 2017 sebesar Rp13.182 juta.
Perbandingan Liabilitas
Total liabilitas posisi tanggal 31 Oktober 2020 dibandingkan posisisi tanggal  
31 Desember 2019
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp89.446 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp14.812 juta atau sebesar 14,20% dibandingkan dengan 
total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp104.258 juta. Penurunan total 
liabilitas Perseroan pada periode 31 Oktober 2020 disebabkan terutama oleh penurunan 
pada nilai liabilitas jangka panjang Perseroan sebesar Rp353 juta dibandingkan dengan 
periode 31 Desember 2019.
Total liabilitas posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan posisi tanggal  
31 Desember 2018
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp104.258 juta, 
mengalami kenaikan sebesar Rp2.321 juta atau sebesar 2,28% dibandingkan dengan 
total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp101.936 juta. Peningkatan total 
liabilitas Perseroan pada periode 31 Desember 2019 disebabkan terutama oleh peningkatan 
pada nilai liabilitas jangka pendek Perseroan sebesar Rp3.415 juta dibandingkan dengan 
periode 31 Desember 2018.
Total liabilitas posisi tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan posisi tanggal  
31 Desember 2017
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp101.936 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp19.181 juta atau sebesar 23,18% dibandingkan dengan 
total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp82.756 juta. Peningkatan total 
liabilitas Perseroan pada periode 31 Desember 2018 disebabkan terutama oleh peningkatan 
pada nilai liabilitas jangka pendek Perseroan sebesar Rp36.351 juta dibandingkan dengan 
periode 31 Desember 2017.
Perbandingan Ekuitas 
Ekuitas posisi tanggal 31 Oktober 2020 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 
2019
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2020 adalah sebesar Rp31.166 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp19.703 juta atau sebesar 171,88% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp11.463 juta. Penyebab 
utama peningkatan tersebut adalah adanya peningkatan pada modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan pada periode 31 Oktober 2020 sebesar Rp15.866 juta dibandingkan 
dengan periode 31 Desember 2019.
Ekuitas posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 
2018
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp11.463 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp4.994 juta atau sebesar 77,19% dibandingkan dengan 
total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp6.470 juta. Penyebab utama 
kenaikan tersebut adalah adanya peningkatan defisit Perseroan sebesar Rp5.120 juta 
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018.
Ekuitas posisi tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 
2017
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp6.470 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp5.442 juta atau sebesar 45,69% dibandingkan dengan 
total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp11.912 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan defisit Perseroan pada periode 31 Desember 2018 sebesar 
Rp5.680 juta dibandingkan dengan pada periode 31 Desember 2017.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting Perseroan yang terjadi setelah 
tanggal laporan auditor independen tanggal 14 Juni 2021 sampai dengan tanggal 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif yang mempunyai dampak material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha atas laporan keuangan Perseroan pada tanggal  
31 Oktober 2020 dan 31 Desember 2019 serta untuk periode sepuluh bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 berdasarkan laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Morhan dan Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian berdasarkan laporan 
auditor independen tanggal 14 Juni 2021 dengan Akuntan Publik David Kurniawan, CPA. 
Perseroan juga mengikuti dan mematuhi ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
dengan Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal No S-101/D.04/2020 tanggal 
24 Maret 2020 yang dilanjutkan dengan Surat OJK No. S-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 
2021, dimana dengan ini tidak terdapat peristiwa/ kejadian penting setelah tanggal laporan 
keuangan sampai dengan tanggal laporan keuangan interim selain yang telah diungkapkan 
pada laporan auditor independen.

PENJAMINAN EMISI EFEK 
Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, 
menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan 
Perseroan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh 
(full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak 
habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan 
Nomor IX.A.7.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi efek 
dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Nama Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rupiah) Persentase

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
1 PT Victoria Sekuritas Indonesia 15.000.000 3.000.000.000 9,60%
2 PT Wanteg Sekuritas 141.250.000 28.250.000.000 90,40%

TOTAL 156.250.000 31.250.000.000 100,00%
PT Victoria Sekuritas Indonesia dan PT Wanteg Sekuritas selaku Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud 
dalam UUPM.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM 
Sehubungan dengan anjuran pemerintah baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social 
distancing) dan menghindari keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan virus 
Corona (Covid-19), maka Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi dan Biro Administrasi 
Efek membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau mekanisme 
pemesanan dan pembelian saham Perseroan selama masa penawaran umum sebagai 
berikut:
1. Pemesan Yang Berhak 
a. Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan

dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 8
Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, Peraturan Nomor IX.A.7.

b. Setiap pemesan saham harus telah memiliki Rekening Efek pada Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI.

2. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
3. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Selama Masa Penawaran Umum, Pemesanan pembelian saham melalui email dilakukan 
sesuai dengan ketentuan dan persyaratan di bawah ini. 
1. PEMESANAN SAHAM HANYA bisa dilakukan melalui alamat email

ipo.ajk@adimitra-jk.co.id dengan prosedur sbb :
a. 1 (satu) alamat email hanya bisa melakukan 1 (satu) kali pemesanan
b. Email yang akan diikutkan dalam proses pemesanan adalah email yang diterima

pada pukul 08.00 - 12.00 WIB, hal ini guna memberikan kesempatan kepada para 
pemesan untuk melakukan pembayaran pesanan saham di bank.

c. Melampirkan copy KTP
d. Menyampaikan pemesanan dengan format :

No. Sub Rekening Efek (SRE)<SPASI>Jumlah Pemesanan (dalam lembar saham
dengan kelipatan 100 saham)<SPASI>Nama Pemesan sesuai Identitas Diri
Contoh : YP0018A3200150 1.000 Budi 
Menyampaikan detail Nomor Rekening untuk Pengembalian Uang Kelebihan
Pemesanan (Refund) :
Nama Bank<SPASI>No Rekening<SPASI>Nama Pemilik Rekening
Contoh : BCA 1000567890 Budi

2. PEMESAN akan mendapatkan email balasan yang berisikan hasil scan Formulir
Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) asli yang telah diisi sesuai dengan pemesanan 
yang disampaikan untuk dicetak dan ditandatangani oleh Pemesan yang bersangkutan.

3. PEMESAN tidak dapat mengganti nama, nomor sub rekening, dan/atau jumlah saham 
di lembar FPPS. 

4. PEMESAN melakukan pembayaran selambat lambatnya pukul 14.00 WIB ke :
PT Bank Central Asia Tbk

Atas Nama Wanteg Sekuritas PT
No. Rek. 503-575-7799
Cabang Wisma Mulia

WAJIB MENGISI KOLOM BERITA dengan No FPPS dan Nama Pemesan sesuai 
Identitas Diri.

5. Selambat lambatnya pukul 15.00 WIB di hari terakhir masa penawaran, PEMESAN
wajib segera menyampaikan kembali hasil scan Formulir Pemesanan Pembelian
Saham (FPPS) yang telah diisi pernyataan nya dan ditandatangani disertai bukti
pembayaran dan foto identitas diri dengan membalas email balasan yang disebutkan di 
nomor 2 dan WAJIB mengirimkan hardcopy dokumen tersebut melalui jasa kurir kepada 
gerai penawaran umum ke alamat beikut :

PT ADIMITRA JASA KORPORA
Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5
Jl. Kirana Avenue III – Kelapa Gading

Jakarta Utara 14250
No. Telp : 021-29745222

6. Guna mengantisipasi risiko penyebaran virus Covid-19, calon pemesan hanya dapat
menyampaikan pertanyaan ataupun permintaan informasi secara online, baik melalui
telepon di nomor 021-29745222 maupun email di ipo@adimitra-jk.co.id, PT ADIMITRA 
JASA KORPORA selaku Biro Administrasi Efek (“BAE”) tidak akan melayani pertanyaan/ 
permintaan informasi yang disampaikan secara langsung di kantor BAE.

7. Ketentuan maupun tata cara ini dibuat demi kepentingan bersama, guna melaksanakan 
himbauan pemerintah untuk mengurangi kerumunan di satu titik dengan tetap
memperhatikan pelayanan terhadap calon investor. Ketentuan dan tata cara ini adalah 
final dan calon pemesan yang ingin berpartisipasi wajib mengikuti tata cara tersebut di 
atas.

8. BAE berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon pemesan 
adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab
atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

4. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) Hari Kerja pada tanggal  
30 Juni – 5 Juli 2021. 
5. Pembayaran
a. Seluruh uang pemesanan sudah tersedia dalam Rekening IPO (in good funds) 

selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya Formulir Pemesanan
Pembelian Saham dari pemesan kecuali pada hari penutupan Masa Penawaran dimana 
Pemesan harus menyerahkan selambat-lambatnya pada hari itu juga. 

b. Penjamin Emisi Efek wajib membayar dan menyetor seluruh dana sesuai dengan
pesanan yang masuk (in good funds) ke dalam Rekening IPO selambat-lambatnya pada 
tanggal terakhir Masa Penawaran.

c. Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, RTGS, pemindahbukuan (PB),
cek atau wesel bank dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh pemesan yang
bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) dengan membawa tanda jati diri dan FPPS yang 
sudah diisi lengkap dan benar pada Penjamin Emisi Efek pada waktu FPPS diajukan 
dan semua setoran harus dimasukan ke dalam Rekening IPO. 
Bank Penerima dimana Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek membuka rekening atas 
namanya, yang akan menerima uang Pemesanan Saham yaitu :

PT Bank Victoria International Tbk
Atas Nama PT Victoria Sekuritas Indonesia

No. Rek. 081.0001.968
Cabang Graha BIP

PT Bank Central Asia Tbk
Atas Nama Wanteg Sekuritas PT

No. Rek. 503-575-7799
Cabang Wisma Mulia

Selanjutnya semua setoran dari Investor yang melakukan pemesanan melalui 
Penjatahan Terpusat (Pooling) harus dimasukkan ke dalam rekening Penjaminan 
Pelaksana Emisi Efek pada :

PT Bank Central Asia Tbk
Atas Nama Wanteg Sekuritas PT

No. Rek. 503-575-7799
Cabang Wisma Mulia

Untuk pemesanan saham yang dilakukan melalui Penjamin Emisi Efek yang telah 
menyampaikan konfirmasi dari Bank Pembayar pada saat penyampaian pemesanan 
pembelian saham dapat melakukan penyetoran pada rekening Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek pada tanggal sebagaimana diatur pada Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

d. Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas 
nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani) FPPS (cek dari milik/atas nama 
pihak ketiga tidak dapat diterima sebagai pembayaran) dan sudah harus diterima secara 
efektif (in good funds) pada tanggal 5 Juli 2021. Apabila pembayaran tersebut tidak
diterima pada tanggal dan rekening di atas, maka FPPS yang diajukan dianggap batal 
dan tidak berhak atas penjatahan. Pembayaran dengan menggunakan cek atau transfer 
atau pemindahbukuan bilyet giro hanya berlaku pada hari pertama.

e. Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut
menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera
dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak 
oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis dianggap 
batal. 

f. Pembayaran pemesanan oleh pemesan khusus akan dibayar ke Rekening IPO dalam 
jumlah dari Saham Yang Ditawarkan yang dipesan oleh pemesan khusus dikalikan
Harga Penawaran selambat-lambatnya pada hari pertama dari Masa Penawaran.

g. Untuk pembayaran pemesanan pembelian saham secara khusus, pembayaran
dilakukan langsung kepada Perseroan dan selanjutnya oleh Perseroan akan dibayar
ke Rekening IPO. Untuk pembayaran yang dilakukan melalui transfer account dari
bank lain, pemesan harus melampirkan fotokopi Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang 
bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS/DPPS-nya. Pembayaran melalui ATM
tidak berlaku. Dalam 1 (satu) Slip Setoran tidak diperkenankan untuk diisi dengan
campuran jenis pembayaran misalnya tunai tidak dapat digabung dengan bilyet giro.

6. Penjatahan
Tanggal akhir penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan, yaitu tanggal 6 Juli 2021.
Pelaksanaan penjatahan saham akan dilakukan oleh PT Wanteg Sekuritas selaku 
Manajer Penjatahan sesuai dengan Peraturan IX.A.7.
Sejalan dengan Peraturan No.IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham dan 
terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan saham melalui lebih dari 1 (satu) 
formulir pemesanan, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan 
penjatahan manajer penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan 
yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam PenawaranUmum, Penjamin Emisi Efek, 
Agen Penjualan Efek, Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek atau Afiliasi dari Agen Penjualan 
Efek dilarang membeli atau memiliki saham untuk portofolio efek pemesan sendiri.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Emisi 
Efek, Agen Penjualan Efek, Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek atau Afiliasi dari Agen 
Penjualan Efek dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek sampai dengan saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.
(I) Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti maksimal 99% (sembilan puluh sembilan persen) dalam Penawaran 
Umum berupa saham hanya dapat dilakukan dengan memenuhi persyaratan sebagai 
berikut :
a. Manajer penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang

akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan besarnya
persentase penjatahan pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

b. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin a termasuk pula jatah bagi 
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan
jumlah paling banyak 10% (sepuluh perseratus) dari jumlah saham yang ditawarkan
dalam Penawaran Umum; dan

c. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada pemesan saham dengan kriteria sebagai
berikut:
a) direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau 

lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi
Efek atau Agen Penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; dan
c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 
(II) Penjatahan Terpusat (Pooling)
Dalam Penawaran Umum Perdana ini, jumlah Penjatahan Terpusat (Pooling) merupakan 
sisa dari Jumlah Penjatahan Pasti. Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah 
saham yang ditawarkan melalui Penawaran Umum, maka Manajer Penjatahan harus 
melaksanakan prosedur penjatahan sisa saham setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti 
sebagai berikut:
1) dalam hal setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana dimaksud pada

bagian (I) huruf c dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama atau lebih besar dari 
jumlah yang dipesan maka:
a. pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah saham yang

dipesan; dan
b. dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan

sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa saham tersebut dibagikan 
secara proporsional kepada para pemesan sebagaimana dimaksud dalam bagian (I) 
huruf c menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

2) dalam hal setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana dimaksud, dalam
bagian (I) huruf c dan terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang 
dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti 
ketentuan sebagai berikut ini:
a. para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan 

di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam
hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan
dibagikan dengan diundi. Jumlah saham yang termasuk dalam satuan perdagangan 
dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di 
mana saham tersebut akan tercatat; dan

b. apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan 
dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan
secara proporsional, dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh 
para pemesan. 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak 
pemesanan pembelian Saham secara keseluruhan atau sebagian.
Sesuai dengan ketentuan dalam angka 2.c. Peraturan No. IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan 
pemesanan efek dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan efek melalui 
lebih dari 1 (satu) formulir pemesanan. baik secara langsung maupun tidak langsung, maka 
untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir 
pemesanan efek yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek dan pihak terafiliasi dilarang untuk 
membeli atau memiliki saham untuk rekening sendiri apabila terjadi kelebihan permintaan 
beli. Pihak-pihak terafiliasi hanya diperkenankan untuk membeli dan memiliki saham 
apabila terdapat sisa saham yang tidak dipesan oleh pihak yang tidak terafiliasi baik asing 
maupun lokal. 
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum Perdana Saham, 
Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual efek yang 
telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.
7. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang ditawarkan berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham (SKS), tetapi 

saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan
dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke
dalam rekening efek selambat-lambatnya pada tanggal 5 Mei 2021 setelah menerima 
konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau BAE. 

b. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini dicatatkan di
Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk FKP.

c. KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis 
kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. 
Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat 
dalam rekening efek.

d. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening
Efek di KSEI.

e. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak
lainnya yang melekat pada Saham.

f. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu
kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian.

g. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang
Saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar 
dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke 
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

h. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek.

i. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

j. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

k. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada 
Penjamin Emisi di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.

8. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana 
Saham

Sesuai dengan ketentuan Pasal 18 Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dalam jangka waktu 
sejak tanggal Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan 
dapat: 
1. menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak

efektifnya Pernyataan Pendaftaran; atau
2. membatalkan Penawaran Umum dan karenanya mengakhiri Perjanjian Penjaminan

Emisi Efek ini; 
dengan ketentuan: 
a. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang

meliputi: 
i. Indeks harga saham gabungan yang berlaku di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 
ii. bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh

secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
iii. peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 

Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir Nomor IX.A.2-11;
dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
i. mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari
Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

ii. menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf b.i. di atas

iii. menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf b.i.
di atas kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan 

iv. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham
Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan Saham Yang Ditawarkan kepada pemesan paling lambat 2 (dua)
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud diatas dan akan memulai 
kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam poin a angka (1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
perseratus) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar
penundaan;

2. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam poin a angka (1), maka Perseroan dapat melakukan
kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin c kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

9. Pengembalian Uang Pemesanan
a. Apabila terjadi kelebihan pemesanan, maka Penjamin Emisi Efek bertanggung

jawab dan wajib mengembalikan uang pemesanan kepada para pemesan yang telah
diterimanya sehubungan dengan pembelian sesegera mungkin namun bagaimanapun 
juga tidak boleh lebih lambat dari 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.

b. Dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan Penawaran Umum maka uang
pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau
Penjamin Emisi Efek kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak
keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran Umum.

c. Pembayaran atau pengembalian uang dilakukan dengan uang tunai, cek atau sarana 
pembayaran lain atas nama pemesan Saham Yang Ditawarkan yang mengajukan FPPS 
dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti tanda terima pemesanan Saham Yang 
Ditawarkan dan tanda sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam FPPS dan
untuk hal tersebut para pemesan tidak dikenakan biaya bank yang akan ditentukan
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ataupun biaya pemindahan dana. Jika
menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama pemesan yang 
mengajukan (menandatangani) FPPS. 

d. Uang pengembalian pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan dikirim oleh
Penjamin Emisi Efek atau diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan atau
kuasanya, dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti tanda terima pemesanan
Saham dan tanda jati diri dan/atau surat kuasa kepada Penjamin Emisi Efek yang
menerima FPPS atau kepada Perseroan (dalam hal para pemesan khusus) atau
dimasukkan ke dalam rekening pemodal, sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum 
dalam FPPS.

e. Apabila Pencatatan saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam waktu 1 (satu)
Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak terpenuhi,
maka Penawaran atas Saham Perseroan batal demi hukum dan pembayaran pesanan 
saham wajib dikembalikan kepada pemesan oleh Emiten dan/atau Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sejak
diumumkannya pembatalan tersebut.

f. Apabila terjadi keterlambatan, maka pengembalian uang pemesanan termasuk setiap 
denda atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan sebesar 1% (satu persen) 
per tahun untuk setiap hari keterlambatan, sampai dengan pembayaran dilakukan,
dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 
1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari (Suku Bunga) secara pro rata untuk setiap
hari keterlambatan.
Tata cara pengembalian uang adalah sebagai berikut: alat pembayarannya dilakukan
dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau melalui instrumen 
pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil langsung oleh 
pemesan yang bersangkutan pada Penjamin Emisi Efek, dimana pemesan diajukan
dengan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham dan bukti tanda jati diri
pada Penjamin Emisi Efek dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham diajukan
oleh pemesan tersebut, sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam Formulir
Pemesanan Pembelian Saham dan untuk hal tersebut para pemesan tidak dikenakan 
biaya bank ataupun biaya pemindahan dana. Jika pembayaran menggunakan cek,
maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama pemesan yang mengajukan
(menandatangani) Formulir Pemesanan Pembelian Saham.

g. Apabila uang pengembalian pemesanan Saham Yang Ditawarkan sudah disediakan,
akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut
atau berakhirnya Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan/atau Penjamin Emisi Efek tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda
kepada para pemesan Saham Yang Ditawarkan. Hal tersebut berlaku juga untuk
pengembalian pemesanan karena kelebihan pemesanan.

10. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan dan Surat Konfirmasi Pencatatan 
Saham

Distribusi saham ke masing-masing Rekening Efek di KSEI atas nama Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang ditunjuk oleh pemesan saham untuk kepentingan pemesan 
saham akan dilaksanakan selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal 
Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian saham tersebut 
akan disampaikan oleh BAE melalui email kepada masing-masing pemesan.
11. Lain-lain
Guna mengantisipasi risiko penyebaran virus Covid-19, calon pemesan hanya dapat 
menyampaikan pertanyaan ataupun permintaan informasi secara online, baik melalui 
telepon di nomor 021-29745222 maupun email di ipo.ajk@adimitra-jk.co.id, PT ADIMITRA 
JASA KORPORA selaku Biro Administrasi Efek (“BAE”) tidak akan melayani pertanyaan/
permintaan informasi yang disampaikan secara langsung di kantor BAE.
Ketentuan maupun tata cara ini dibuat demi kepentingan bersama, guna melaksanakan 
himbauan pemerintah untuk mengurangi kerumunan di satu titik dengan tetap 
memperhatikan pelayanan terhadap calon investor. Ketentuan dan tata cara ini adalah final 
dan calon pemesan yang ingin berpartisipasi wajib mengikuti tata cara tersebut di atas. 
Penyelenggara berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon 
pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung 
jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.


